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Minyak atsiri dapat ditemukan pada tanaman Nigella Sativa L. Mutu dari 
minyak atsiri dapat dilihat dari sifat fisik dan kelengkapan metabolitnya. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui profil metabolit dari minyak atsiri 
jinten hitam yang berasal dari Habasyah, India, dan Indonesia. 
 Biji jinten hitam dari Habasyah, India, dan Indonesia didestilasi uap dan 
air. Minyak atsiri yang didapat dihitung rendemen dan diuji organoleptis, berat 
jenis, serta dianalisis dengan GC–MS dengan kolom RxiTM-1MS, fase gerak 
helium pada flow rate 2,83 mL/menit, temperatur kolom dijaga pada 70⁰C-150⁰C 
dengan peningkatan 3,5⁰C/menit. Penentuan metabolit dilakukan dengan cara 
membandingkan spektra massa sampel dengan internal Willey Library, kemudian 
hasil dianalisis menggunakan metode analisis independent T test. 
 Hasil penelitian menunjukkan biji jinten hitam dari Indonesia tidak 
didapatkan minyak atsiri. Minyak atsiri jinten hitam Habasyah mempunyai sifat 
fisik lebih baik dibanding minyak atsiri jinten hitam dari India. Minyak atsiri 
jinten hitam dari Habasyah mempunyai metabolit yang sama dengan minyak atsiri 
jinten hitam dari India, tetapi kadar senyawa diantara keduanya berfariasi. Minyak 
atsiri jinten hitam dari Habasyah mempunyai kadar timokuinon yang lebih tinggi, 
sedangkan India kandungan p-simennya yang lebih tinggi. Analisis independent T 
test berdasarkan kadar relatif senyawa mayor dari Habasyah mempunyai 
perbedaan yang signifikan dengan jinten dari India. 
Kata kunci: Jinten hitam (Nigella Sativa L.), profil metabolit, GC-MS. 
 
 
 
 
 
 
  
xiii 
